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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan laporan penelitian yang dilakukan peneliti pada bab sebelum

nya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan pemberian penguatan (reinforcement) dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqih kelas VIII di SMP IT Al-
Madaniyah Samuda.

a. Tujuan pemberian penguatan (reinforcement) adalah untuk membangun
kedekatan, mempermudah proses belajar, dan memotivasi belajar siswa.

b. Komponen pemberian penguatan (reinforcement), 1) komponen
penguatan verbal yang digunakan seperti pintar, bagus, mantap, anak
jenius, luar biasa, hebat, good, ya betul, luar biasa dan kalimat seperti,
wah berarti menguasai materi nih, penjelasanmu bagus sekali. 2)
Komponen penguatan mimik muka dan gerakan badan berupa senyum,
acungan jempol, tepuk tangan. 3) Komponen penguatan dengan cara
mendekati anak guru memberikan penguatan dengan cara mendekati
pada waktu guru memberikan soal kemudian mendekati siswa tepat
berdiri di sampingnya dan menanyakan sampai mana pekerjaan siswa
dan pada waktu guru menjelaskan atau menjawab pertanyaan dari siswa.
4) Komponen penguatan dengan sentuhan penguatan seperti menepuk

pundak siswa karena siswa berani maju ke depan kelas untuk menjawab
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soal dan mengelus bahu siswa saat siswa salah menjawab pertanyaan.
Guru tidak memberikan penguatan berupa sentuhan kepada lawan jenis
karena disamping sekolah ini sekolah Islam juga mereka sedang menuju
masa remaja, takutnya malah itu bukan menjadi pengutan bagi mereka.
5) Komponen penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, pada
waktu memberikan materi guru sambil bercerita tentang nabi yang
berkaitan dengan materi pelajaran dan sesekali guru memasukan lelucon
agar suasana kelas menyenangkan. 6) Komponen penguatan berupa
simbol atau benda seperti pemberian nilai 100 dibuku peserta didik yang
telah mengerjakan dengan baik.

. Cara pemberian penguatan (reinforcement), 1) cara pemberian penguatan
pada pribadi tertentu guru menyebutkan nama siswanya, saat guru mau
memberikan pertanyaan atau saat siswa menjawab pertanyaan. Ketika
menyebutkan nama guru juga memandang wajah siswa yang disebutkan
namanya. 2) Cara pemberian penguatan kepada kelompok memberi
penguatannya saat tugas kelompok, jika ada satu atau sebagian kelompok
kelas yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusi, dan kelompok yang kurang kompak
dalam mengerjakan tugas. 3) Cara pemberian penguatan yang tidak
penuh saat pembelajaran ada kelompok atau siswa yang kurang pas
menjawab pertanyaan dari guru, guru tidak langsung menyalahkan
jawaban dari siswa, namun menanyakan atau juga bisa melempar

pertanyaan ke siswa yang lain. 4) Cara pemberian penguatan variasi
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penggunaan guru menggabungkan penguatan verbal dan penguatan non
verbal secara bersamaan. Guru memberikan pujian bagus sembari
tersenyum dan memberi tepuk tangan kepada siswa yang berhasil
menjawab pertanyaan.

d. Waktu pemberian penguatan (reinforcement), waktu pemberian
penguatan di awal pembelajaran, di inti pembelajaran dan di akhri
pembelajaran. 1) Di awal pembelajaran guru menanyakan materi apa
yang dipelajari di minggu sebelumnya, kemudian ada beberapa siswa
menjelaskan materi sebelumnya dan langsung dipuji oleh guru tersebut.
2) Pada saat di inti pembelajaran guru memberikan berbagai penguatan,
berupa kata-kata, mimik muka dan gerakan, mendekati siswa, sentuhan,
kegiatan yang menyenangkan, kepada kelompok dan variasi penggunaan.
3) Kemudian di akhir pembelajaran guru menanyakan ke siswa siapa
yang bisa menyimpulkan pembelajaran ada siswa yang dapat
menyimpulkan tetapi belum pas, disitulah guru memberikan penguatan
yang tidak penuh dengan membantu menyimpulkan pembelajaran.

2. Faktor pendukung dan penghambat pemberian penguatan (reinforcement)
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik mata pelajaran figih
kelas VIII di SMP IT Al-Madaniyah Samuda.

a. Faktor guru dalam memberikan penguatan. Faktor pendukung
keterampilan guru, keinginan guru untuk membuat siswa lebih baik lagi,
kejelian guru dalam merespon tingkah laku siswa, penampilan guru

harus rapi, penguasaan strategi, metode, model pembelajaran bervariasi
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dan kreatifitas guru dalam mengajar. Faktor penghambat, ego guru dan
penggunaan penguatan yang itu-itu saja.

. Faktor peserta didik dalam memberikan penguatan. Faktor pendukung,
peserta didik berupa keinginan siswa itu sendiri untuk belajar, kerja sama
siswa dalam kerja kelompok. Faktor penghambat, karakter siswa yang
berbagai macam, siswa SMP yang egonya masih tinggi, ribut ketika guru
menjelaskan dan siswa yang merasa cemburu kepada temannya bila
dipuji.

. Faktor lingkungan dalam memberikan penguatan, faktor Lingkungan
berupa motivasi yang diberikan keluarga (orang tua). Faktor pendukung,
apabila keluarga (orang tua) sering memotivasi anaknya untuk belajar
maka juga akan memudahkan guru memberikan motivasi kepada siswa.
Faktor penghambat, apabila keluarga tidak memotivasi anaknya maka
bisa menghambat guru memberikan motivasi kepada siswa tersebut.

. Faktor sarana dan prasarana dalam memberikan penguatan, faktor
pendukung berupa adanya LCD dan buku LKS yang dimiliki siswa
membantu guru dalam pembelajaran dan memudahkan guru dalam

memberikan penguatan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat diberikan
saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada guru yang memegang mata pelajaran Fiqih agar terus dapat
mempertahankan kualitas mengajarnya sambil terus berusaha untuk lebih
meningkatkan prestasi yang saat ini sudah cukup bagus dalam memberikan
penguatan (reinforcement) kepada peserta didik, dengan cara mengikuti
seminar-seminar maupun membaca buku-buku yang terkait untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. Kepada peserta didik, hendaknya agar giat lagi dalam menggali ilmu
pengetahuan tentang Fiqih baik dengan aktif bertanya kepada guru serta
kawan-kawan yang lebih memahami terhadap pembelajaran Figih atau pun

aktif dalam mengunjungi perpustakaan yang ada.
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